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SINOPSIS

Pembuka

Dari dahulu sampai sekarang banyak karya sastra yang diciptakan. Hasil karya
kreatif dari seorang penulis memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan
sastra. Manga maupun Drama memiliki unsur intrinsik, unsur intrinsik karya sastra
meliputi tema, amanat, alur, penokohan, latar dan sudut pandang. Dalam skripsi ini
beranalisis membahas yaitu Manga Bambino! maupun Drama Bambino! melalui tiga
unsure intrinsic tokoh, latar dan alur yang turut serta membangun sebuah cerita.
Sedangkan drama Menurut Krauss ( 1999:24) Drama dikelompokan sebagai karya
sastra karena media yang dipergunakan untuk menyampaikan gagasan atau pikiran
pengarangnya.

Manga Merupakan suatu bentuk karya sastra yang menggabungkan gambar
dan teks sehingga membentuk sebuah cerita. Manga maupun drama memiliki unsur
intrinsic. Tetapi unsur intrinsic dalam manga berbeda dengan unsur intrinsik dalam
Drama. Oleh karena itu penulis tidak mengetahui perbedaan unsur intrinsic dalam
manga dan drama. Dalam penelitian ini Perbandingan struktur Manga dengan Drama
Bambino! dianalisis menggunakan metode deskriptif — komparatif vyaitu
menganalisis dari segi tokoh, latar dan alur dengan cara menjabarkan secara
terperinci kemudian membandingkan dengan mencari persamaan dan perbedaan

antara struktur Manga dan Drama Bambino!.
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ISI

Penulis akan membandingkan Manga dan Drama Bambino karya dari
sekiya tetsuji dari unsur intrinsik. Manga mempunyai unsur intrinsik tersendiri dan
Drama pun mempunyai unsur intrinsic tersendiri sehingga terdapat beberapa

perbedaan. Contoh dari perbedaan tersebut sebagai berikut :

Secara tokoh

tokoh adalah orang yang memainkan peran dalam karya sastra, penokohan
adalah proses penampilan tokoh dengan pemberian watak, sifat, atau kebiasaan tokoh
pemeran suatu cerita. Watak dan sifat tokoh terlihat dalam lakuan fisik atau tindakan,

ujaran, dan lakuan rohani atau renungan / pikiran.

(1) Jumlah Tokoh
Dalam Manga terdapat 18 tokoh sedangkan dalam Drama terdapat 24
tokoh. Perbedaan tokoh ini di karenakan lebih panjangnya cerita dalam drama,
yang menyebabkan perlunya penambahan beberapa tokoh baru agar jalan
ceritanya lebih menarik.
(2) Penampilan
Dalam Manga penampilan tokoh utama berambut pendek dan
berpakaian tidak rapih sedangkan dalam Drama tokoh utama digambarkan
dengan penampilan berambut panjang dan berpakaian rapih. Berbedanya

penampilan tokoh utama dalam Manga dan Drama dikarenakan dalam drama
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tokoh utama diceritakan agar terlihat lebih dewasa dibandingkan penampilan
yang ada pada Manga.
(3) Kebiasaan
Dalam manga diceritakan tokoh utama mempunyai kebiasaan sebagai
seorang perokok yang sangat aktif sedangkan dalam Drama tokoh utama
memang diperlihatkan suka merokok tetapi tidak sesering di dalam Manga.
Perbedaan yang terjadi pada kebiasaan tokoh utama ini di karenakan pada
manga diceritakan nakal sedangkan dalam drama tidak.
(4) Sifat
Dalam Manga karakter tokoh utama diceritakan sebagai orang yang
emosional dan tempramen sedangkan dalam serial drama karakter tokoh
utama terlihat lebih sabar dan rajin. Perbedaan sifat karakter tokoh utama
dikarenakan pada Manga di gambarkan masih memiliki sifat yang kekanak —

kanakan sedangkan dalam Drama terlihat lebih dewasa.

o Secara Latar

Latar tidak hanya sebagai background, tetapi juga dimaksudkan untuk
mendukung unsur cerita lainnya. Latar juga dimaksudkan untuk membangun atau
menciptakan suasana tertentu yang dapat menggerakkan perasaan dan emosi pembaca
serta menciptakan suasana batin pembaca. mengelompokan latar, bersama dengan
tokoh dan plot, ke dalam fakta (cerita) sebab ketiga inilah yang akan dihadapi, dan

dapat diimajinasi oleh pembaca secara Faktual jika membaca cerita.
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Terdapat perbedaan lokasi pada Manga dan Drama Bambino!Lokasi yang
terdapat dalam Manga terdiri dari restoran, dapur, kamar, dan sekolah. Sedangkan
dalam drama terdapat lebih banyak lokasinya yang terdiri dari restoran, dapur, kamar,
sekolah, taman, pinggir sungai dan tempat karoke. Perbedaan pada latar ini
dikarenakan pada Manga terbatas oleh gambar dan jumlah halaman sehingga tidak
bisa terlalu luas menceritakan situasi yang ada, sedangkan dalam Drama terdapat
lebih banyak latar dikarenakan Drama digambarkan melalui Audio Visual yang dapat

menggambarkan lebih luas dan detail cerita dan situasi yang ada.

o Secara alur

Perbedaan alur seperti halnya latar dalam Drama gambar bergerak
sehingga terlihat lebih jelas dan detail kapan kejadianya yang satu dengan kejadian
lainnya. Sedangkan dalam manga ruang geraknya terbatas pada halaman yang

membuat Manga terlihat lebih singkat.

Penutup

Setelah dilakukan penelitian terdapat beberapa perbedaan dari Manga
dan Drama Bambino, penulis mendapatkan perbedaan dari segi tokoh, latar dan alur.
Tokoh
(1) Dalam Drama Bambino! penokohan dapat diketehui langsung secara visual.

Hal ini dapat dilihat pada penayangan awal serial Drama yaitu penggambaran
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tokoh Ban Shogo ( Bambi ). Sedangkan dalam Manga Bambino! tidak

terdapat penjelasan tersebut.

Dalam manga terdapat 18 pemeran tokoh karakter, penampilan tokoh
utama berambut pendek dan berpakaian tidak rapih, kebiasaan tokoh utama
sebagai seorang perokok aktif dan memiliki sifat pemarah dan seperti anak
kecil. Sedangkan dalam drama terdapat 24 tokoh karakter, penampilan tokoh
utama berambut panjang dan rapih, tidak terlalu suka merokok dan memiliki
sifat lebih dewasa dan sabar. Dari hasil penelitian tersebut terdapat beberapa
perbedaan dari tokoh utama Manga dan drama bambino dari segi jumlah
pemeran, penampilan, kebiasaan dan sifat.

(2) Latar

Latar atau setting disebut juga landas tumpu, menyaran pada pengertian

tempat, waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa yang

diceritakan. Latar tempat meliputi berbagai lokasi tempat peristiwa
terjadi. Latar waktu berhubungan dengan saat-saat kapan terjadinya
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah Manga maupun Drama.

Dalam Manga Bambino! dan Drama Bambino! terdapat beberapa
persamaan latar yaitu restoran, dapur, kamar dan sekolah . Akan tetapi dalam
versi Drama terdapat beberapa latar lainnya seperti jalan raya, tempat karaoke
dan sungai. Tidak hanya itu, beberapa latar yang ada di Manga pun mengalami

perubahan, hal ini dapat dilihat dalam latar sekolah. Jika di Manga latar Sekolah
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hanya terlihat dari depan dan kelas, di versi Drama diperluas lagi dengan adanya
latar gerbang sekolah dan taman.

Perbedaan ini terjadi karena latar Drama yang tergambarkan secara
visual melalui gambar-gambar bergerak berkelanjutan, sehingga apa yang

terlihat seolah-olah sedang terjadi dalam kehidupan sesungguhnya.

(3) Alur
Dalam manga ruang geraknya terbatas pada halaman yang membuat
Manga terlihat lebih singkat. Sedangkan dalam Drama gambar bergerak
sehingga terlihat lebih jelas dan detail kapan kejadianya yang satu dengan
kejadian lainnya. Dari hasil penelitian penulis mendapatkan perbedaan alur

Manga dan Drama bambino hanya dari segi panjang ceritanya.
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Penutup

Setelah dilakukan penelitian terdapat beberapa perbedaan dari Manga

dan Drama Bambino, penulis mendapatkan perbedaan dari segi tokoh, latar dan alur

sebagai berikut :

MANGA DRAMA
Dalam manga Dalam drama
terdapat 18 tokoh karakter | terdapat 24 tokoh karakter
Penampilan tokoh Penampilan tokoh
TOKOH | utama berambut pendek dan | utama berambut panjang,
berpakaian tidak rapih rapih dan berpakaian
menarik
Memiliki sifat Memiliki sifat
pemarah dan bersifat lebih dewasa dan sabar
kekanak — kanakan
Restoran, dapur,
Restoran, dapur, | kamar, sekolah, taman,
kamar, sekolah]jalan dipinggir sungai dan
LATAR tempat karaoke
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Latar dalam manga Latar drama
hanya berupa gambar dan | digambarkan secara visual
teks melalui gambar—gambar

b e r ger a Kk

Dalam manga ruang Dalam drama
geraknya terbatas pada | melalui gambar bergerak
ALUR | halaman yang membuat | sehingga terlihat lebih
manga terlihat lebih singkat | jelas dan detail kapan

kejadian satu dengan lain
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Gambar 1 (Manga dan Drama Bambino!)
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Tokoh utama Bambino!

Gambar 2 (Manga dan Drama Bambinao!)

Excuse us for being latel

Perbedaan tampak depan restoran Trattoria San Mizano

Gambar 3 (Manga dan Drama Bambino!)
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Perbedaan tampak depan Restoran Trattoria Baccanale

Gambar 4 (Manga dan Drama Bambino!)
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Perbedaan dapur restoran Trattoria Baccanale

Gambar 5 (Manga dan Drama Bambino!)
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Perbedaan ruang makan utama restoran Trattoria Baccanale

Gambar 6 (Manga dan Drama Bambino!)

Perbedaan ruang kepala Chef Trattoria Baccanale

Gambar 7 (Manga dan Drama Bambino!)
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Perbedaan rumah orang tua Ban

Gambar 8 (Drama Bambino!)

I think it's pretty far down the road but...

Gambar 9 (Drama Bambino!)
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Gambar 10 (Drama Bambino!)
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